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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Mufidah, Nida. 2023. Analisis Wacana Dakwah Akun Instagram @alfatahar_
Tentang Self Reminder pada Generasi Z. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:Teddy Dyatmika, M.I.Kom.

Kata Kunci: Analisis Wacana, Instagram, Self Reminder, Generasi Z

Media dakwah merupakan sarana yang digunakan para pendakwah dalam
menyampaikan pesannya kepada mad’u. Dengan kemajuan teknologi di era modern
ini, media dakwah tidak hanya berganti dari mimbar ke mimbar saja melainkan
pendakwah semakin kreatif menyampaikan  nilai-nilai keislaman melalui salah satu
media sosial yakni Instagram. Saat ini Instagram banyak digunakan oleh
masyarakat terutama generasi Z yang umumnya aktif menggunakan Instagram.
Generasi Z saat ini juga banyak memanfaatkan Instagram untuk mencari informasi,
pengetahuan agama dengan mengikuti akun-akun Instagram yang khusus
menyediakan konten dakwah. Salah satu akun yang menyediakan konten-konten
dakwah yaitu @alfatahar_.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji adalah:
Pertama, Bagaimana bentuk-bentuk Self Reminder yang di bangun dalam akun
Instagram @alfatahar_? Kedua, Bagaimana analisis wacana dakwah dalam bentuk-
bentuk Self Reminder yang dibangun oleh akun Instagram @alfatahar_? Adapun
tujuan penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk-bentuk Self
Reminder yang dibangun dalam akun Instagram @alfatahar_ dan Untuk
mendeskripsikan analisis wacana dakwah dalam bentu-bentuk Self Reminder yang
dibangun pada akun Instagram @alfatahar_.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan menggunakan metode analisis
wacana dengan data primer berupa video berhastag #selfreminder yang diunggah
dalam akun @alfatahar_ dan data sekunder berupa wawancara, dokumentasi, serta
data tambahan dari buku-buku maupun jurnal yang relevan. Penelitian ini
menggunakan teori analisis wacana Halliday. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
dianalisis menggunakan analisis wacana.

Hasil Penelitian: Pertama, bentuk-bentuk Self Reminder yang dibangun oleh
akun Instagram @alfatahar_ dari 10 video tersebut yakni untuk mengingatkan
pendengar untuk memperbaiki dirinya sendiri dan untuk mengingatkan pendengar
agar lebih dekat dengan Allah. Kedua, analisis wacana dakwah dalam akun
Instagram @alfatahar_ tentang Self Reminder pada generasi Z menggunakan
analisis wacana Halliday yaitu: Medan wacana yang sering dibahas oleh Sahar
yakni membahas tentang pentingnya kembali kepada Allah, memprioritaskan-Nya
dalam hidup, dan menjalani hidup yang taat. Pelibat wacana yang dominan yakni
Sahar Alfatahar sebagai da’i dan pendengar atau audiens. Mode wacana, Sahar
Alfatahar lebih sering menggunakan bahasa yang bersifat persuasif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era digital, kehidupan masayarakat mulai dipermudah dengan

adanya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi bermula tahun 1980

ditandai dengan perubahan teknologi analog menjadi teknologi digital.

Kemunculan jaringan internet juga sebagai tanda lahirnya era digital.1 Dalam hal

ini teknologi digital semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi di era

digital menjadi sebuah evolusi bagi teknologi media. Dengan hal ini muncul

istilah media baru (New Media) pada akhir abad ke-20. Sebuah gabungan antara

media konvensional dengan media internet inilah yang disebut media baru (New

Media). Munculnya new media diramaikan dengan fenomena situs jejaring

sosial dimana di dalamnya dapat diakses oleh semua orang diseluruh dunia.

Kemajuan teknologi digital baru-baru ini muncul aplikasi seperti halnya

media sosial Instagram, aplikasi ini cukup populer diberbagai kalangan dengan

beberapa konten yang disuguhkan, antara lain ada edukasi, hiburan, tutorial,

musik, hingga konten religi atau dakwah. Aplikasi ini juga memiliki berbagai

fitur diantaranya dapat mengedit video dan foto, memilih musik yang digunakan

hingga membuat hastag di video yang nantinya akan dibagikan oleh user.2 Dalam

hal ini, bisa dilihat dengan banyaknya berbagai Influencer dakwah yang

menyebarkan tentang pesan-pesan dakwah yang menarik. Dikatan menarik,

1 Aslan, A. (2019). Peran pola asuh orangtua di era digital. Jurnal Studia Insania, 7(1), 20-
34.

2 Ni’amah, Luthfi Ulfa, and Sukma Ari Ragil Putri. "Da’i dan Pemanfaatan Instagram:
Tantangan Moderasi Dakwah di Era Digital." Jurnal Komunikasi Islam 9.2 (2019): 264-290.



2

karena konten yang dilihat orang-orang itu tentunya membutuhkan beberapa

proses mulai dari menentukan tema, ide kreatif, dan tenaga yang dilakukan oleh

para Influencer dakwah tersebut.

Selain itu, Adanya media sosial Instagram bisa mempermudah kehidupan

masyarakat dan juga mempermudah para da’i untuk menjangkau dakwahnya

kepada khalayak. Dakwah merupakan kegiatan mengajak, memanggil, manusia

agar mendekati sesuatu hal yang benar dan menempuh hidup lebih baik lagi

sesuai ajaran Islam dan ajaran Rasullah Saw.3 Melihat kondisi saat ini dakwah

mengalami perubahan, dahulu dakwah dilakukan di atas mimbar dan da’i

menyebarkan dakwahnya dari tempat satu ke tempat lainnya.  Berbeda dengan

saat ini, dakwah kini tidak hanya disampaikan dari mimbar saja tetapi juga

melalui media sosial secara online.

Menurut We Are Social dan Hooutsite terupdate, pengguna media sosial

per Januari 2023 mencapai 5,16 mililiar. Hal ini dapat ditinjau dari waktu seluler

harian meningkat sekitar tujuh menit per hari dalam setahun terakhir. Dari

informasi tersebut, Instagram menjadi urutan ketiga dengan jumlah pengguna

aktif 2 milliar pada Januari 2023. Ini mencakup pengguna dari berbagai kalangan

usia dan negara, sehingga Instagram menjadi salah satu platform media sosial

paling populer di dunia. Namun, dapat dicatat bahwa angka ini terus berubah

seiring dengan pertumbuhan dan evolusi media sosial di masa mendatang.4

3 Nur, Adam Muhammad, and Armando Satriani Hadi, "Realisasi appraisal dalam aspek
attitude pada media online instagram", Jurnal Sasindo Unpam 3.2 (2016): hlm. s15-25.

4 https://goodstats.id/article/daftar-platform-media-sosial-yang-paling-banyak-digunakan-
2023-facebook-juaranya-BHY8q diakses padal 15 Februari 2023 pukul 08.16 WIB.
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Pada umumnya pengguna media sosial terutama Instagram memanfaatkan

media tersebut hanya sekedar untuk mencari informasi, hiburan, menikmati

fitur-fitur yang tersedia. Supratman mengatakan bahwa para pengguna

Instagram biasanya menikmati meme lucu, video tutorial, dan klip karaoke.

Selain itu, pengguna Instagram lebih senang menikmati fitur Instagram dengan

saling mengirim pesan dan membalas pesan antar sesama pengguna lainnya

melalui Direct Message (DM).5 Namun, dari penyataan tersebut sekarang juga

banyak pengguna Instagram yang memanfaatkan Instagram sebagai media

informasi dan media pengetahuan agama.

Dalam hal ini, bisa dilihat dengan banyaknya berbagai Influencer dakwah

yang menyebarkan tentang pesan-pesan dakwah dengan pengemasan yang

menarik. Dari konten tersebut, Influencer dakwah dapat memanfaatkan aplikasi

Instagram sebagai tempat untuk dakwah, sumber informasi, hiburan, forum

debat, dan tujuan lainnya. Tentu saja, Influencer memiliki followers, like,

comment dan juga jumlah banyak penonton yang dapat diketahui melalui akun

Instagram. Selain itu, bahwa Influncer dakwah memiliki ciri khas, taktik, dan

strategi untuk menyebarkan pesan dakwahnya.

Salah satu Influencer dakwah yang menggunakan media sosial Instagram

yaitu Sahar Alfatahar melalui akun @alfatahar_ yang merupakan Influencer asal

Bandung kelahiran 2003 dengan jumlah followers sekitar 67,5 Ribu dari total

290 video unggahan pada bulan Desember tahun 2022. Sahar Alfatahar

5 Muhammad Fauzi Rohimat Desfiana dan Satya Indra Karsa, “Hubungan Penggunaan
Instagram Simamaung dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers”, Journal Riset
Manajemen Komunikasi, Vol. 1 No. 1 (2021), hlm. 24.
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memanfaatkan akun sosial media Instagram sebagai sarana berdakwah dan

menyebarkan kebaikan. Disaat generasi Z seusianya masih menikmati masa

muda dan kelabilan untuk mencari jati diri, Sahar justru telah menyebarkan ilmu

agama dan prestasi yang dimiliki melalui unggahan video. Selain itu Sahar

Alfatahar juga mampu mengajak generasi Z untuk hijrah melalui kelas online

Hijrah Academy yang membahas materi tentang Self Awareness (Kesadaran

Diri), Self Growth (Pertumbuhan Diri), Self Benefit (Kebermanfaatan Diri).

Sahar Alfatahar terkenal dengan kontennya yang membahas permasalahan relate

dengan kehidupan generasi Z. Tema-tema disuguhkan berupa Self Reminder,

hijrah, dakwah, kajian religi, motivasi, Quotes, relationship dan lain

sebagainya.6

Ciri khas yang digunakan oleh akun @alfatahar_ ini untuk menyampaikan

dakwah yaitu dengan bahasa yang ramah, judul yang menarik dalam setiap

kontennya, akun ini juga seringkali menggunakan beberapa tagar sebagai

branding di aplikasi tersebut. Tagar yang digunakan seperti #muslim, #impian,

#dunia, #ujian, #reminder, #hamba, #influencer, #hijrah, #taubat dan lain-lain.

Selain itu, @alfatahar juga sering membuka Q&A dalam unggahan storie.

Kemudian Sahar Alfatahar akan menjawab pertanyaan tersebut dengan teks

maupun secara langsung dengan sikap lemah lembut, menyesuaikan tempat dan

keadaan, serta usia dari pengikutnya. Sehingga dalam penyampaian konten

dakwah di akun Instagram @alfatahar_ dalam penyampaian dakwah mampu

memanfaatkan keadaan tersebut sebagai alat untuk menyebarkan konten-konten

6 Alfa Academy, Manager Sahar Alfatahar, wawancara Online, Pada 9 Desember 2022.
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yang menarik supaya dapat dilihat oleh para pengguna media sosial terutama di

aplikasi Instagram.7

Berdasarkan penjelasan dari ciri khas yang digunakan oleh akun

@alfatahar_ munculannya Q&A yang diposting oleh @alfatahar_ juga telah

membuka berbagai ruang diskusi, pengalaman spiritual, dan proses pencarian

pengetahuan yang membuat fenomena munculnya pendakwah newbie yang

tentunya dikenal secara luas di dunia maya dengan memiliki followers, like, dan

juga jumlah penonton yang banyak.8 Dengan postingan Q&A tersebut

@alfatahar_ memanfaatkan forum diskusi terutama membahas Self Reminder

pada generasi Z. Self reminder dalam islam berarti muhasabah diri, dari kata

muhasabah yakni, hasiba yahsabu hisab, berarti kegiatan untuk proses

menghitung. Secara etimologis, muhasabah merupakan usaha intropeksi diri

tentang baik buruknya semua perbuatan yang sudah dilakukan.

Dalam hal ini peneliti berfokus pada bentuk-bentuk Self Reminder yang

dibangun oleh akun @alfatahar_ melalui unggahan video yang dibagikan dalam

akun Instagram @alfatahar_. Video Self Reminder membahas tentang kata-kata

motivasi Islami yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mengingatkan

manusia bahwa ada hal-hal yang harus dilakukan dalam mencapai suatu impian

dan harus meninggalkan hal-hal yang buruk dalam memperbaiki kesalahan.

Sahar menjelaskan dalam video yang diunggahnya memberikan motivasi untuk

7https://www.instagram.com/s/aGlnaGxpZ2h0OjE4MTYyOTIwMjkwMjc2MTEz?story_m
edia_id=3027836106770431205_4135904285&igshid=YmMyMTA2M2Y= di akses pada 16 Maret
2023 pukul 14.44 WIB.

8 Muhammad Syah Fubrika Ramdhan, spirit of life (25 Inspirasi dan Motivasi Pengungah
Jiwa), (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016), hlm. 87-88.
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membuka pikiran pengikutnya agar menjadi pendorong semangat dalam

menjalani hidup. Sahar selalu menekankan keada pengikutnya bahwa dalam

menjalankan hidup harus didasarkan karena Allah SWT.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Wacana Dakwah Akun Instagram

@Alfatahar_ Tentang Self Reminder Pada Generasi Z”. Dengan demikian,

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi khalayak

umum tentang bagaimana metode dakwah dan pesan dakwah yang disampaikan

oleh akun @alfatahar_. Selain itu, dengan adanya penelitian ini akun

@alfatahar_dapat dikenal oleh banyak orang dan dari konten-konten yang

disuguhkan dapat menjadi motivasi serta inspirasi untuk khalayak umum.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentuk Self Reminder yang di bangun dalam akun

Instagram @alfatahar_?

2. Bagaimana analisis wacana dakwah dalam bentuk-bentuk Self Reminder

yang dibangun oleh akun Instagram @alfatahar_?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk Self Reminder yang dibangun

dalam akun Instagram @alfatahar_

2. Untuk mengetahui analisis wacana dakwah dalam bentuk-bentuk Self

Reminder yang dibangun pada akun Instagram @alfatahar_
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D. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat dari riset ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis

Harapan adanya penelitian ini bisa bermanfaat, bisa menjadi standar

referensi dan dapat menjadi sumber bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan menjadi sumber informasi untuk para

praktisi dan para pendakwah Islam dalam mengembangkan kecanggihan

teknologi sekarang berupa platform Instagram sebagai media dakwah.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Analisis Wacana

Analisis Wacana merupakan ulasan mengenai jenis fungsi

(pragmatik) bahasa. Menurut Stubs, analisis wacana merupakan suatu

kajian untuk menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Stubs juga mengatakan bahwa analisis

wacana menekankan kajian penggunaan dalam konteks sosial, terutama

dalam interaksi antar penutur.9

Analisis wacana terbagi menjadi dua: (1) analisis wacana linguistik

dengan membaca teks menggunakan analisis wacana (sintaksis ataupun

9 Aris Badara, “Analisis Wacana: Teori, Metod, Dan Penerapannya Pada Wacana Media”,
(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 18.
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paradigmatis). (2) analisis wacana sosial, berarti menguraikan naskah

menggunakan cara uraiain bahasa alami dan unsur bahasa dalam tingkat

tertentu dengan sudut pandang paham khusus, dan mengaplikasikan cara

berpikir yang sesuai seperti (positivis, postpositivis, kritikal, konstruktivis,

dan partipatoris).10

b. Dakwah

Kata dakwah bermula dari bahasa Arab (Da’a, Yad’u, Da’watan)

artinya imbauan, anjuran, dan doa’a. Dakwah juga mempunyai makna

mengundang, merangkul manusia menuju jalan perintah-Nya.11 Ada

beberapa faktor yang wajib diamati saat menjalankan dakwah, antara lain:

pelaku dakwah (da’i) yang bertugas menyiarkan dakwahnya dengan

khalayak, objek dakwah (mad’u) pelaku penerima pesan, materi dakwah

yang mengandung informasi atau pesan, cara yang digunakan untuk

menyebarkan pesan melalui media serta hasilnya. Dampak pesatnya

kemajuan teknologi, kini pelaku dakwah (da’i) mau tidak mau harus

mengikuti perkembangan zaman. Para pendakwah berlomba-lomba untuk

menyebarkan dakwahnya ke berbagai aplikasi jejaring sosial. Alat dan

platform media sosial ini sangat memudahkan orang untuk terus mencari

informasi dan tetap dekat dengan Allah SWT.12

10 Ibnu Hamad, “Lebih Dekat dengan Analisis Wacana”, Mediator, Vol.8, No. 2 (Desember,
2007), hlm. 328.

11 Mawardi MS, “Sosiologi Dakwah, Kajian Teori Sosiologi, Al-Quran dan Al-Hadits”,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), hlm. 7.

12 Yedi Purwanto & Muhammad Taufik, “Peran Teknologi Informasi Dalam Perkembangan
Dakwah Mahasiswa”, Institut Teknologi Bandung, vol. 10, hlm. 95.
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c. Instagram

Instagram adalah salah satu aplikasi berbagi foto, mengambil foto

maupun video, menggunakan filter dan fitur-fitur menarik yang tersedia,

serta membagikannya ke berbagai jejaring sosial.13

d. Self Reminder

Maksud dari Self Reminder adalah pengingat diri sendiri, tindakan

membangkitkan semangat diri untuk melakukan langkah awal menuju

kehidupan yang lebih baik. Islam mengumpamakan pengingat diri dengan

muhasabah diri (Introspeksi) yang dilakukan dalam upaya menyadari,

mengingat, dan menjauhi berbagai jenis dosa. Kemudian, jika sudah

paham dengan apa yang disebut muhasabah, maka sebaiknya berhenti

melakukan tindakan maksiat dan kembali kepada petunjuk Allah SWT.14

e. Generasi Z

Generasi Z yaitu orang-orang yang lahir pada tahun 1995 sampai

tahun 2015. Generasi Z terlahir di dunia yang memanfaatkan jaringan

internet sehingga, mereka bisa menggali dan mengakses informasi lebih

mudah dan cepat.15

f. Teori Analisis Wacana Halliday

Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana Halliday. Michael

Alexander Kirkwood Halliday merupakan nama lengkap Halliday, lahir

13 Witanti Prihatiningsih, “Motif Penggunaan Media Sosial Instagram Di Kalangan
Remaja”, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”, (Jakarta, 2017), hlm. 52.

14 Muhamad Basyrul Muvid, “Tasawuf Kontemporer”, (Jakarta: Amzah, 2020), hlm. 128.
15 Marji & Setya Chendra Wibawa, “Pasar Kerja Generasi-Z Bidang Vokasi”, (Jawa Timur:

Cerdas Ulet Kreatif, 2021), hlm. 211.
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pada 13 April 1925 berkebangsaan Inggris. Menurut pendapat Halliday,

bahasa bukan berisi kalimat-kalimat, namun bahasa berisi teks yang

mengubah makna dalam bagian interpersonal. Meneliti bahasa pada

dasarnya meneliti teks atau wacana. Agar sebuah teks dapat dipahami

dengan baik, maka membutuhkan pemahaman terhadap konteks situasi

dan konteks budayanya. Untuk itu, Halliday memiliki pandangan bahwa

konteks situasi dibagi menjadi tiga elemen, yaitu (a) medan wacana (b)

pelibat wacana dan (c) mode wacana.16

Pelibat wacana adalah orang-orang yang terlibat dalam wacana

secara langsung. Medan wacana merupakan kegiatan yang sedang terjadi

dalam wacana yang sedang berlangsung. Mode wacana merupakan bahasa

yang digunakan dalam situasi dalam bentuk tulisan atau lisan.

2. Penelitian yang Relevan

Sebelum menentukan judul skripsi, adapun penelitian-penelitian

terdahulu yang menjadi referensi dan memiliki kesamaan maupun pembeda

pada penelitian ini.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Febby Setiandini mahasiswi

IAIN Purwokerto tahun 2021 dengan judul “Wacana Dakwah Bagi Generasi

Milenial Pada Akun Instagram @Shiftmedia.id (Kajian Analisis Wacana Teun

A. Van Dijk)” 17 Metode yang digunakan kualitatif. Permasalahan dalam

penelitian meliputi wacana dakwah yang terdapat di akun Instagram

16 Wulan, Atsani, “Analisis Wacana ‘Whats Up With Monas?’  Dengan Pendekatan Linguistik
Sistematik Fungsional” Jurnal Untidar, Vol. 12, No. 2, 2016, hlm. 31.

17 Febby Setiandini, “Wacana Dakwah Bagi Generasi Milenial Pada Akun Instagram
@Shiftmedia.id (Kajian Analisis Wacana Teun A. Van Dijk)”, IAIN Purwokerto, 2021.
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@shifmedia.id serta respon generasi milenial terhadap dakwah di Instagram.

Hasilnya, akun @shiftmedia.id memiliki pembahasan masalah yang

berkaitan dengan remaja. Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dan sama-sama menggunakan

media Instagram. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pengangkatan judul

yang berbeda serta teori yang digunakan berbeda.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Sulfatun Na’im mahasiswi IAIN

Salatiga tahun 2020 dengan judul “Analisis Wacana Pesan Dakwah Wirda

Mansur Dalam Akun Sosial Media Youtube”. Permasalahan dalam penelitian

ini yaitu mengenai isi pesan dakwah Wirda Mansur dalam Youtube. Metode

yang digunakan ialah kualitatif. Teori yang digunakan analisis wacana Teun

A.Van Dijk. Hasilnya berupa, Pesan aqidah, dalam video tersebut

menjelaskan tentang iman kepada Allah, Al-Qur’an kitab-Nya serta Nabi

Muhammad adalah Rasul-Nya, iman qada dan qadarnya Allah dan selalu

bersahalwat untuk Allah dan Rasul-Nya. Pesan akhlak, menjelaskan perilaku

baik dan saling menghargai satu sama lain. Pesan syariah, menjelaskan

kewajiban agar senantiasa bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.18

Padanan dalam penelitian ini adalah sama saja menggunakan pendekatan

kualitatif. Pembedanya ialah pada media yang diteliti.

Ketiga, Tesis yang dibuat oleh Jesica Ramadhanty mahasiswi

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta tahun 2019 dengan

18 Sulfatun Na’im “Analisis Wacana Pesan Dakwah Wirda Mansur Dalam Akun Sosial Media
Youtube”, Skripsi IAIN Salatiga, 2020.



12

judul “Perempuan dan Kemiskinan (Analisis Wacana Model Halliday

mengenai Perjuangan Perempuan dalam Film Siti Karya Eddie Cahyono)”.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu masalah mengenai wacana

perjuangan perempuan ditinjau dari pesan yang disampaikan dalam film Siti

Karya Eddie Cahyono. Pendekatan yang digunakan kualitatif dengan metode

analisis wacana model Halliday. Hasil penelitian yang ditemukan

menunjukkan bahwa kemiskinan tidak hanya secara ekonomi melainkan

secara kekuasaan juga. Persamaan keduanya sama-sama menggunakan

Pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana Halliday. Perbedaanya

yaitu media yang digunakan.19

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amanah Mahasiswi UIN

Antasari Banjarmasin tahun 2022 dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah

Akun Instagram @Abun_Nada”. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu

mengenai isi pesan dakwah yang terdapat pada akun Instagram

@Abun_Nada. Pendekatan yang digunakan kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Hasil peneltiannya bahwa isi pesan dakwah pada akun Instagram

@Abun_Nada ada tiga pesan dakwah yakni Aqidah, akhlak dan syariah.

Persamaan, keduanya sama-sama menggunakan jenis penelitian deskritif dan

perbedaannya pada subjek yang digunakan.20

19 Ramadhanty, Jesica, “Perempuan dan Kemiskinan (Analisis Wacana Model Halliday
mengenai Perjuangan Perempuan dalam Film Siti Karya Eddie Cahyono)”, (Tesis, Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jogjakarta, 2019).

20 Amanah, Siti, “Analisis Isi Pesan Dakwah Akun Instagram @Abun_Nada”, (Skripsi, UIN
Antasari Banjarmasin, 2022).
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Hanif Maghfiroh mahasiswa

IAIN Kudus tahun 2021 dengan judul “Pesan Dakwah dalam Buku Menccari

Sebuah Titik Karya Torianu Wisnu (Analisis Wacana)”. Permasalahan dalam

penelitian ini yaitu mengenai isi pesan dakwah yang terdapat dalam buku

mencari sebuah karya titik karya Torjanu Wisnu. Jenis penelitian yang

digunakan studi kepustakaan dengan Pendekatan kualitatif. Hasil

peneltiannya terdaat tiga kelompok pesan yaitu Aqidah, akhlak dan syariah.

Persamaan, keduanya sama-sama menggunakan jenis pendekatan kualitatif

dan perbedaannya pada media yang digunakan.21

3. Kerangka Berpikir

Akun @alfatahar_ merupakan salah satu akun media sosial di aplikasi

Instagram yang memuat konten dakwah dalam bentuk video. Video yang

diunggah memuat pesan-pesan dakwah berupa kata-kata motivasi Islami dan

mengangkat fenomena yang sedang viral dan sering membahas mengenai Self

Reminder. Penelitian ini berangkat dari adanya unggahan video dakwah

mengenai self reminder pada akun Instagram @alfatahar_. Untuk mengetahui

bagaimana video tersebut dianalisis, maka peneliti akan membedah video

menggunakan teori analisis wacana Halliday melalui tiga unsur yaitu medan

wacana, pelibat wacana dan mode wacana, untuk mengetahui bentuk-bentuk

self reminder yang dibangun dalam akun Instagram @alfatahar_ dan untuk

mengetahui bagaimana analisis wacana dakwah dalam bentuk-bentuk self

21 Maghfiroh, Hanif, Pesan Dakwah dalam Buku Menccari Sebuah Titik Karya Torianu
Wisnu (Analisis Wacana)”, (Tesis, IAIN Kudus, 2021).
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reminder yang dibangun oleh akun Instagram @alfatahar_ sehingga

menemukan hasil analisis wacana dakwah akun Instagram @alfatahar_

tentang self reminder pada generasi Z.

Bagan 1. Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan yakni konstruktivisme interpretative yang

bertujuan guna mengetahui serta mencari tahu makna seseorang dalam

Bentuk-bentuk Self
Reminder yang

dibangun dalam Akun
@alfatahar_

Wacana Halliday

Video #SelfReminder
pada akun Instagram

@alfatahar_

Analisis Wacana Dakwah
dalam Bentuk-bentuk Self
Reminder yang dibangun
oleh Akun @alfatahar_

Analisis Wacana Dakwah Akun
Instagram @alfatahar_ Tentang
Self Reminder pada Generasi Z
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menjalankan kehidupannya (Neuman, 2003).22 Dengan hal ini, peneliti

melakukan analisa wacana menggunakan model Halliday untuk mengungkap

isi pesan dakwah tentang Self Reminder pada video yang diunggah pada akun

@alfatahar_.

2. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan kualitatif dan menggunakan

metode analisis wacana serta jenis penelitiannya kualitatif deksriptif.

Pendapat Moleong penelitian kualitatif yaitu mencoba memahami peristiwa

yang sedang dialami responden penelitian, seperti moral, sudut pandang, dan

hal lainnya. Penelitian ini sering menggunakan penjabaran kata-kata serta

bahasa dalam bagian tertentu secara alamiah.23

3. Setting Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan pengamatan pada akun Instagram @alfatahar_ dari

awal penelitian hingga selesai. Lokasi penelitian di unggahan video

@alfatahar_.

4. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti menggunakan sampel dan teknik pengambilan purposive

sampling dengan indikator tayangan video terbanyak, video bertagar #self

reminder dan video terakhir diposting bulan desember tahun 2022 sebanyak

10 video sebagai data.

22 Dwisaptani Rani dan Jenny Lukito Setiawan, Konversi Agama Dalam Kehidupan
Pernikahan, Jurnal Humaniora, Vol. 20, N0. 3, 2008, hlm. 328.

23 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologi Jaffaray, 2020), hlm. 7.
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5. Sumber Data

Ada dua macam sumber data dalam penelitian ini diantaranya:

a. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang ditemukan langsung oleh peneliti

dan subjek yang diteliti.24 Sumber data ini dikumpulkan melalui

pengamatan terhadap konten atau video berhastag #selfreminder yang

diunggah. Akun @alfatahar_ di Instagram menjadi sumber informasi

utama untuk penelitian ini.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data pendukung untuk melengkapi data primer

dan bersifat tidak pokok. Dimana, informasi tersebut dapat ditemukan di

jurnal, buku, artikel, koran, web resmi akun Instagram @alfatahar_ dan

sumber lainnya yang berhubungan dengan kajian. Penelitan ini juga

menggunakan jurnal-jurnal, referensi, serta buku-buku yang berkaitan

untuk menunjang penulisan penelitian ini.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni strategi pertama penelitian untuk

menghasilkan data.25 Yakni memperoleh data yang dibutuhkan, kemudian

mampu mengumpulkan berbagai data sesuai dengan tata cara penelitian.

Pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data yang diperlukan

dalam penelitian ini antara lain:

24 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 152.
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Cetakan III, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.

62.
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a. Observasi

Observasi yaitu pengumpulan dan pengamatan terhadap apa yang

akan dikaji dengan cara langsung atau tidak langsung untuk mendapatkan

data.26 Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu pengamatan terhadap

konten yang diunggah melalui aplikasi Instagram pada akun @alfatahar_.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan penelitian

berupa bahan-bahan bacaan atau dokumen-dokumen.27 Dokumentasi

dapat diperoleh melalui media tulisan seperti, magazine, surat kabar, buku-

buku, dan lain-lain. Dokumen juga dapat berupa gambar, patung, film,

video, dan lainnya. Dalam hal ini, peneliti akan membutuhkan data yang

berkaitan dengan profil akun Instgaram @alfatahar_, berbagai macam

video konten dakwah yang ada di akun @alfatahar_ sebagai data

penelitian, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dan

berhubungan dengan penelitian

c. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data melalui narasumber

secara langsung maupun tidak langsung, dengan mengajukan beberapa

pertanyaan yang terkait kepada informan. Dalam penelitian ini, peneliti

26 Evi Nowidiyanti, “Pesan Dakwah Melalui Konten Tiktok (Analisis Isi Pesan Dakwah
Dalam Akun Tiktok @Basyasman00)”, Skripsi Sarjana Komunikasi dan Penyiaran Islam,
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021, hlm. 11.

27 Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), hlm. 116.
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akan melakukan wawancara kepada pemilik @alfatahar_ dengan

menggunakan teknik wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur.

7. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan keabsahan data melalui triangulasi sumber yang

merupakan proses uji keabsahan data dengan cara mengonfirmasi data

penelitian yang sudah diperoleh pada sumber yang berbeda.28 Dalam

penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada sumber yang

berbeda dengan sumber yang pertama kali memberikan data.

8. Metode Analisis Data

Teknik analisis data merupakan peran paling penting karena analisis

data digunakan untuk menyelesaikan masalah pada penelitian. Analisis yang

digunakan yaitu analisis isi kualitatif yang bersifat tersusun. Analisis isi juga

dipakai guna mengetahui simpulan dengan upaya agar mengetahui keunikan

pesan secara ilmiah serta tersusun.29 Analisis isi meliputi kelompok simbol

yang digunakan pada komunikasi dengan jenis dan teknik analisis tertentu

untuk menciptakan pandangan.30 Adapun tahapan teknik analisis data dalam

penelitian ini berupa:

28 Hermawan Sigit, "Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif", (Tk:
MNC Publishing, 2021), hlm. 225.

29 Jumroni, Metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Press, 2006),
hlm. 73.

30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Depok: RajaGrafindo Pustaka, 2015),
hlm. 4.
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a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilangsungkan sesuai dengan fokus penelitian,

mencakup jurnal serta hasil observasi yang peneliti lakukan kepada

pemilik akun Instagram yaitu Sahar Alfatahar.

b. Reduksi Data

Pada proses reduksi data, tidak perlu menggunakan data berupa

angka. Tetapi dapat menggunakan data kualitatif yang diringkas atau

diparafrasekan yang digunakan dalam satu kutipan. Oleh karena itu,

reduksi data dapat dipahami sebagai suatu jenis analisis yang memilih,

membuang, memfokuskan serta mengurutkan data dengan cara agar

kesimpulan akhir dapat dikonfirmasikan dan dideskripsikan.31 Dalam

teknik ini, penulis akan menetapkan bagian dari objek yang akan dipilih

oleh penulis. Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil beberapa

unggahan video yang terdapat pada akun Instagram @alfatahar_.

c. Penyajian Data

Proses penyajian data dalam penelitian ini berupa kualitatif yang

dijelaskan pada teks naratif dengan menggunakan content analysist yang

dapat menarik kesimpulan melalui upaya untuk menemukan jenis pesan

yang dilakukan secara tersusun.32 Maka penyajian data ini sebagai

aktivitas saat berbagai data disusun untuk memungkinkan adanya

31 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2014), hlm. 130.

32 Hardiansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), hlm. 22.
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.33 Dalam teknik ini,

penulis akan melakukan langkah-langkah dalam menganalisis datanya. (a)

Dokumen yang diperoleh dari unggahan video pada akun @alfatahar_

dengan tema Self Reminder, dikumpulkan kemudian diubah dalam bentuk

tulisan yang bertujuan untuk mempermudah saat pengamatan. (b) bahan

penelitian yang sudah diganti dalam teks selanjutnya dikaitkan ke dalam

teori wacana Halliday yang meliputi (1) Apa wacana media massa: Dalam

penelitan ini adalah Sahar Alafatahar dalam menyiarkan dakwah yang

membahas tentang Self Reminder melalui Instagram. (2) Pelibat wacana:

Dalam bagian ini membahas siapa yang dilibatkan pada wacana. (3) Mode

wacana: Bahasa yang digunakan oleh pelaku wacana dalam

mendeskripsikan suatu kejadian.

d. Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan berupa

semua data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan dapat dibedakan

menjadi dua yaitu kesimpulan sementara dan akhir. Kesimpulan sementara

dapat ditemukan pada penelitian yang sedang berlangsung dan kesimpulan

akhir dapat dijadikan setelah seluruh data penelitian dianalisis.34 Dalam

penelitian ini yakni analisis wacana dakwah akun Instagram @alfatahar_

tentang self reminder pada generasi Z.

33 Rijali Ahmad, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17 No.
33, 2016, UIN Antasari Banjarmasin, hlm. 94.

34 Samsu, Metode Penelitian “Teori dan Aplikasi Peneiltian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development”, (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), hlm. 106-10 7.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca, penyusunan penelitian akan terbagi

menjadi beberapa bab. Dalam tiap bab terdapat beberapa sub bab. Maka, berikut

ini merupakan sistematika penulisan skripsi yang tidak jauh berbeda dari

penyusunan skripsi yang lainnya:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah,

permasalahan yang ada di penelitian dan ditulis dengan rumusan

masalah, tujuan serta manfaat penelitian (baik manfaat teoritis

maupun praktis). Selain itu ada tinjauan pustaka yang berisi tentang

analisis teori dan juga penelitian terdahulu yang relevan, metode

penelitian (jenis dan pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan kerangka berpikir).

BAB II: ANALISIS WACANA

Pada bab ini terdiri dari analisis wacana (meliputi: pengertian analisis

wacana dan pengertian analisis wacana Halliday) dakwah (meliputi:

pengertian dakwah, tujuan dakwah, unsur-unsur dakwah, metode

dakwah), New Media (meliputi: pengertian new media dan pengertian

media sosial), aplikasi Instagram (meliputi: pengertian Instagram dan

fitur-fitur Instagram) serta self reminder pada generasi z (meliputi:

pengertian self reminder dan pengertian generasi z).
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BAB III: PROFIL AKUN INSTAGRAM @ALFATAHAR_

Bab ini akan menjelaskan tentang profil akun Instagram @alfatahar_

dan hasil temuan yaitu video dengan tema Self Reminder yang telah

diunggah oleh akun @alfatahar_.

BAB IV: METODE DAKWAH DAN ANALISIS WACANA DAKWAH

Pada bab ini berisi analisis hasil temuan yang ditemukan berupa

metode dakwah yang digunakan pada akun @alfatahar_ serta analisis

wacana dakwah akun @alfatahar_ tentang self reminder pada generasi

z yang dianalisis menggunakan analisis wacana Halliday.

BAB V: PENUTUP

Berisi kesimpulan terhadap apa yang sudah diteliti sebelumnya dan

kemudian berisi saran-saran yang diperlukan pada penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan yaitu:

Pertama, Dari 10 video yang sudah dipaparkan bahwa bentuk-bentuk Self

Reminder yang dibangun oleh akun Instagram @alfatahar_ yakni untuk

mengingakan pendengar untuk memperbaiki dirinya sendiri dan untuk

mengingatkan pendengar agar lebih dekat dengan Allah.

Kedua, analisis wacana dakwah dalam akun Instagram @alfatahar_

tentang Self Reminder pada generasi Z menggunakan analisis wacana Halliday

yaitu: Dari 10 video diatas, dapat disimpulkan bahwa medan wacana yang sering

dibahas oleh Sahar yaitu membahas tentang pentingnya kembali kepada Allah,

memprioritaskan-Nya dalam hidup, dan menjalani kehidupan yang taat. Selain

itu juga menekankan pentingnya keimanan, kesadaran akan akhirat, serta

menjaga hubungan dengan Allah dalam setiap pilihan dan tindakan yang

diambil. Kemudian pelibat wacana dari 10 video tersebut yakni Sahar Alfatahar

sebagai da’i dan audiens atau mad’u. Dalam pelibat wacana, Sahar juga sering

melibatkan Allah dalam video tersebut. Mode wacana dari 10 video tersebut

yakni menggunakan bahasa persuasif. Bahasa tersebut digunakan untuk

mempengaruhi pendengar agar lebih mendekatkan diri kepada Allah dan

senantiasa memprioritaskan Allah dalam hidupnya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yangditujukan guna

menjadi masukan untuk penelitian dimasa mendatang yaitu sebagai berikut:

1. Untuk para penonton terutama generasi Z yang menggunakan media sosial

Instagram agar lebih memanfaatkan Instagram dengan sebaik mungkin

contohnya seperti Sahar Alfatahar yang memanfaatkan Instagram sebagai

media untuk menyebarkan kebaikan. Dan semoga dengan adanya dakwah

yang disampaikan oleh Sahar Alfatahar melalui Instagram, dapat

menginspirasi kalian untuk menjadi orang yang lebih baik lagi.

2. Untuk Sahar Alfatahar semoga konten-konten yang disajikan semakin

menarik dan tentunya dapat diterima oleh khalayak.

3. Untuk pembaca, dengan adanya penelitian ini, semoga menjadikan penelitian

ini sebagai ilmu tambahan dalam bidang analisis wacana.

4. Untuk Institusi, terutama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini dapat

dijadikan bahan referensi untuk penelitian di masa mendatang.
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